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A B S I R A K 
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I ) K N ( ; A N P I . D R A I A M A M I I . I A M I A R A E N I M 

Egis Agustin Maulana 

Suatu perjanjian adalah dimana dua orang atau Ichih saling berjanji untuk 
melaksanakan sesuatu hal. Perjanjian telah menjadi bagian yang pcnting dalam 
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis Seperti halnva perjanjian 
dibidang transportasi atau pengangkutan. sarana pengangkutan akan mempunyai 
peranan sangat penting dalam kehidupan masyarakal karena dengan jasa 
pengangkutan orang dapat berhubungan satu sama lain dalam bidang apapun 

Tujuan dari peneiitian ini untuk menelusun prinsip-prinsip hukum dan 
sisiternatika yang berkaitan dengan linjauan Yuridis Terhadap Perjanjian 
Pengangkutan kayu Akasia Mangium antara P T. Musi Hutan Persada dengan P i ' , 
Dratama Mulia Muara Emm, Peneiitian yang dilakukan adalah peneiitian hukum 
sosiologis yang diambil dari data sekunder terutama dit i l ik beratkan pada bahan 
hukum primer, bahan hukum sekunder dan peneiitian lapangan dilakukan dengan 
wawancara lansung kepada pihak yang terkait 

Bcrdasarkan hasil peneiitian dipahami dalam pelaksanaan perjanjian 
pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT, Musi Hutan Persada dengan PT. 
Dratama Mulia adalah yang pertama yang harus dilakukan yaitu adanya surat 
pcngajuan dan pihak PT. Dratama Mulia kepada P I . Musi Hutan Persada unluk 
melaksanakan perjanjian pekerjaan, maka setelah itu diadakannva pertemuan antar 
kedua belah pihak tersebut dengan melakukan perundingan guna untuk 
mcrumuskan isi dalam pcrjanji, maka kedua belah pihak dengan itikad baik 
menyatakan sepakat untuk mengadakan perjanjian, kemudian terjadilah perjanjian 
pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan P T. 
Dratama Mulia dengan eara dibuatnya surat perjanjian secara lertulis dan 
dilandatangani oleh kedua belah pihak. Tetapi Jika salah satu pihak dalam 
perjanjian ini melakukan wanprestasi, maka akibat hukumnya yaitu pihak krcditur 
akan memberikan peringalan atau teguran baik secara lisan maupun tertults, 
teguran secara lisan yaitu apabila kesalahan tersebut masih bersifat ringan dan 
dapat ditolerir. tetapi jika kesalahan itu tidak dapat lagi ditolerir maka pihak yang 
dirugikan akan langsung memberikan surat pcringantan secara teriulis 1, 11, I I I . 

Kata kunci : perjanjian, peneiitian pengangkutan, hasil peneiitian. 
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It Alt I 

PENDAMI I.I AN 

A. I.atiir Belakang 

Pcrjaniian loiah menjadi bauiaii yang penling dalam kehidupan manusia, 

termasuk dalam diuiia bisms Pelaku bisms dalam meiakukaii kerjasama diluaugkan 

dalam suatu perjanjian Peijanjian dalam diinia bisnis iaziinnya dilakukan secara 

tertulis. baik perjanjian yang dibuat secara iiotariil dihadapan Notaiis, maupuu 

perjanjian dibawah tangan \ang dibuat oleh para pihak. Perjanjian didalam Kitab 

Undang-Undang Hukum i'erdaia Indonesia diatur didalam Buku i l l TeiUang 

Perikatan. • inemirul siibekli >ang dimaksud dengan perikatan adalah bcrdasarkan 

mana pihak yang satu berhak mcnuniiil suatu hal dari pihak yang lain, dan pihak 

yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu" ' 

Seperti halnya perjanjian dibidang transportasi atau pengangkutan, 

pengangkutan merupakan salah satu bidang kegiatan yang sangat vital dalam 

kehidupan masyarakat, sarana pengangkutan akan mempunyai peranan sangat 

pcnting dala kehidupan masyarakat karena dengan jasa pengangkutan orang dapat 

berhubungan satu sama lain dalam bidang apapun. Dengan demikian angkutan 

berfungsi unluk meimidahkan mamisia melakukan kegiatan dalain segala bidang. 

Mengenai bidang transforlasi atau pengangkutan daral, pcmerintah telah 

mcngesahkan Undang-Undang Noinor 22 tahiin 2009 tenlang l.alti Uinlas dan 

' Subekti 2005 Hukum Perjon/ian. PT Intermasa Jakarta hlni 1 

1 
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Angkutan Jalan l anpa adaina pcngangkiilan. luiak iiumgkm ada iicriiindahaii orang 

dan/atau barang dan sualu 1CIU|KII kc iciupa! lam Pengertian peiigaiigkulaii dalam 

pasal I angka (3) Undang-Undang Nomor 22 Taliim 2(109 lentaiig Angkutan Jalan 

dan l ain l.uilas Jahm. disebulkan baluva : 

Pengangkutan adalah perpindahan orang dair'atau barang dari suatu tempat 

ketenipat lain deiigaii menggunakan kendaraan diiuaiig lain linlas. 

Definisi Iain dari pengangkutan yaitu bahwa "Pengangkutan adalali proses 

kegiatan memuat barang alau pemimpang kedalam alat pengangkutan, mcnibawa 

barang alau pemimpang dan tempat peinuataii kelempat tujuan. dan meiiuruiikan 

barang atau penumpang dari alat pengangkutan ketenipat \aiig ditentukan" ' 

Perjanjian pengangkutan barang ini adalah "coiisensuil (timbal balik) dimana 

pihak pengangkut mengikatkan diri unluk meiiyelenggarakan pengangkutan barang 

dari dan tempat tujuan tertentu daii pengirim barang (peniberi order) membayar 

biaya atau ongkos aiiagkutan sebaginiana yang disetujui bersania"/ 

Dalani hidup bcrmasyarakat biasanya manusia melakukau kerpi sama yang 

positif sehingga dapat meiiibawa keuntungaii yang besar bagi kehidupan masyarakat 

tersebut. Kerja sama yang secara positif adalah dalam upaya mengejar kehidupan 

yang layak sebagai manusia, maka dari itu manusia harus saling niembaiitu. 

~ Abdul kadir Muhanimad, \ ,hukum l*c}i^an<ikutan Ikmii. I.aiii. Ikm Ikiam 
Cetakan Perlania PT Cilia Aditya Baku, Bandung hini 19 

' Soegijatna Tjakranegara. 1995, Hukum Pengangkutan Harang Dan i'emmpang. PT 
Rineka Cipta. Bandung, him 07 
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Scbagiii indi\ idii . ntaiiusia lidak dapal hidup sendiii untuk Mienca|iai scgala 

sesualu \ang diiiiginkaiuna deiigau uuidali (aii|)a bantuan dan indi\idu lain harus 

ada konlak dianlara individu dengan iiidividu lain agar dapal meineiuihi kobuluhan 

mcreka, 

Jika dalam hidup terjadinya peristiwa dimana sescorang meiigikalkan diriiiya 

kepada oiaiig lam atau dimana dua orang beijanii untuk melakukan suatu hal. maka 

timbulah suatu perjanjian, seperti kcijasaina antar peiusaiiaan merupakan bidang 

>aiig sangat pcnting Dikatakan sangat pcnting karena saling mempengaruhi dan 

nieneiitukan dalam kclancaran bisnis antara perusahaan \ang salu dengan \ang lain 

Kerjasama antar penisahaan tersebut pelaksanaaiiya didahului dengan adanya 

kesepakatan antara pihak-pihak yang ingiii inangadakan kerjasama kesepakatan 

tersebut tertuang dalam bentuk perjanjian kerjasama yang akan mcnimbulkan hak 

dan kewajiban serta tanggung jawab yang bcrbeda dari masing-niasing pihak. 

Pasal 1313 KUH Perdata memberikan definisi lentang perjanjian sebagai 

berikiil : '•p^fi'Ti'fP adalah suatu perbuatan. dimana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih."' demikian juga dalain bidang 

pekerjaan,orang melakukan perjanjian kerja sehingga menimbulkan perikatan, 

perjanjian kerjasama juga harus dikiiasai oleh azas-azas iiinum hukum perdata dalam 

perjanjian hams dilaksanakan dengan itikad baik yang telah dimulai scwaktu para 

"* Wiriono Prod|odikoro 2000 Azas-azas Per/an/nin. Mandai Matu Bandunu him 
52 " 



piliak akan nicmasiiki pcrjanjiai! tersebut A/as-a/as dalaiu perjanjian kerja hams 

nielipuli system teibtika, bersifat peleiigkap, konscrisual dan obligaloi, 

Perjanjian dengan system terbuka memberikan kesempatan kepada siapa saja 

untuk bcbas melakukan perikatan dan perjanjian. bersilal pelengkap membeiikan 

makna balnva para pihak hebas melakukan isi vang inereka inginkan sedangkan 

yang bersifat konsesml meiupakanii perjamiami sang teijadi serta ada kesepakatan 

kedua lielah pihak Perjanjian yang bersifat obligator merupakan perjanjian yang 

mengikat dan melaiiirkan liak dan kewajiban para pihak. 

Dalam perjanjian juga liarus memenuhi "syarat-syaral sahnya perjanjian 

sesuai dengan pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata sebagai benkul : 

Sepakat inereka yang mengikatkan dirinya, cakap untuk membuat suatu perikatan, 

suatu hal tertentu, siiatu sebab yang halal. Maka dengan dipemihinya empat syarat 

sahnya perjanjian tersebut, maka suatu perjanjian menjadi sah dan mengikat secara 

luikum bagi para piliak yang niembuatnya".' 

Dalam kontrak untuk melakukan atau berbuat sesuatu, prestasinya adalah 

berbuat sesuatu yang telah ditetapkan dalam periaiijian kerja itu. Dalam hal telah 

ditentukan jaiigka waktu terteiitunya. Sejak kontrak itu berlaku. apabila perusahaan 

tidak melakukan pcrbuatan yang tclah ditentukan dengan kesepakatan waktu 

tersebut, maka si pcrusahaaan dinyatakan lalai (wanprestasi). "menurut M.Yahya 

^ Suhamoko 2007. Hukum Perianjian Teori Dan Analis Kasus Kencana Prenada 
Media Group. Jakarta hini 1 



I laialiap halnva uaiipicslaM dapal dimaksiidkaii sebagai pelakNanaan keuapbaii 

> ang ltdak Icpal pada uaktiiiiva atau tidak sela\ aknya'"" 

Dalain pasal 1313 K U I I Perdata disebulkan baluva per)an)ian iiieiupakan 

perbuatan dimana satu orang atau lebih Namun dimaksud orang dalam pasal 

tersebut bukan hanya orang peroiaiig.namun juga kumpulan orang dalam sualu 

badan hukum misaln>a Perseroan Terbatas (PT) 

PT Musi Ilutaii Persada Muara Luiim adalah perusahaan besar yang 

meiigeiolah dan ineiigembaiigkan industri perhiitanan kayu Akasia Mangium. dalain 

kegiatan usaha perusahaan iiiembiituhkan alat transportasi atau pengangkutan bcrupa 

mobil logging truck untuk memperlancar produksi kayu atau penjiiaiaii kayu ke 

perusahaan yang membiituhkan dalam rangka meningkatkan hasil produksi dan 

rcproduksi peihutanan serta pendapatan perusahaan agar mampu mcncapai tajgct 

yang ditetapkan penisahaan. 

PT. Dratama Mulia sebagai perusahaan penyedia alat transportasi atau 

pengangkutan kayu yang berbadan hukum dan memiliki izm dan instansi 

ketenagakcrjaan. beioperasi sebagai penunjang kegiatan cksplorasi perluitanaan. 

Oleh karena itu PT. Musi Hutan Persada inenjalin kerjasama dengan PT. Dratama 

Mulia. 

M A'ahya llarahap 1982 Segi-segi Hukum Perjanjian Alumni Bandung him 60 
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Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan sering leijadi isi dari 

perjanjian tidak dapat dilaksanakan sebgaimana mestinva baik dari peniberi 

pekerjaan ataupun dalain penerima pekerjaan. Sehubiuigan dengan hal tersebut 

kejadian ini akan mcnimbulkan kenigian baik bagi pihak pengangkut maupun 

perusahaan yang memper cay akan barangnya pada pengangkut, oleh karena itu 

unluk menentukan apakali pelanggaran terhadap perjanjian dan bagaimana 

akibat hukum pelaksanaan perjanjian tersebut perlu melihat secara jelas akibat 

terjadinya wanprestasi. 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik menuangkannya dalam karya 

tulis iimiah dalam bentuk (Skripsi) dengan judul Tinjauan Yuridis Terhadap 

Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan 

Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara Enim. 

A, Permasalahan 

Bcrdasarkan latar belakang, maka pokok permasalahan dalam penulisan 

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium 

antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia ? 

2. Apakah akibat hukumnya apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi 

dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi 

Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia ? 



( . Killing Lingkup Dan l ujuan 

Riiang lingkup dalani penulisan ini adalah Tmtauan Yuridis I erluulap 

Peijanjian Pengangkutan Kavu Akasia Mangium Analara PI Musi Hutan Persada 

Dengan Pi Dratama Mulia Muara i niin Serta akihat luikiimn>a terhadap para 

pihak yang melakukan wanprestasi dalam perianjian dibidang pengangkutan kayu 

akasia inaiigiiini antara P I . Musi Hutan i'cisada dengan P i . Dratama Muiia Muara 

I-nim 

Adapun tujuan dari peneiitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu akasia mangium 

anatara PI Musi Hutan Persada dengan PI Drataina Mulia Muara Enim 

2. Untuk mengetahui dan meniahami akibat hukumnya apabila salah satu pihak 

dalam perjanjian melakukan wanprestasi. 

I). Kerangka Konseptual 

Adapun yang menjadi kerangka konseptual adalah : 

1. Perjanjian yaitu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dua 

orang atau lebih saling berjanji untuk melaksankan suatu hal, 

2. Pengangkutan yaitu peijanjian timbal balik antara pengangkut dengan pengirim, 

dimana pengangkut mengikatkan diri untuk meiiyelenggarakan pengangkutan 

barang dan atau orang dari suatu iempat ketenipat tujuan tertentu dengan selamat, 

sedangkan pengirim mengikatkan diri untuk membayar angkutan. 
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3 Perseroan lerlialas (PI ) adalah siialu badan luiknni untuk inenjalaiikan usalia 

\ang ineiiiiliki modal lerdiri dari sahain-saham.yang peniiliknya nieiinliki liagian 

sebanyak saham yang dimiliknya. 

E. Metode Peneiitian 

1. Jenis Peneiitian 

Sehiibiingan dengan pembahsan skripsi ini. inaka jenis peneiitian ini 

merupakan penellian Hiikiim h'mpiris yang ditinjaii dan siidul yuridis sosiologis, 

yaitii peneiitian yang dilakukan dengan mengkaji peraturan pcrundang-imdangaii 

yang terkait dan menghubungkannya dengan kenyataan \ang tcrjadi dilapangan 

2. Sifat/Materi Peneiitian 

Sifat peneiitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah bersifat 

deskriftif. yang bcrtujuan untuk mengganibarkan tentang sualu hal yang ada tidak 

bermaksud untuk mcnguji hipotesa. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalani peneiitian ini adalah 

A. Data primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari keterangan pihak-pihak yang 

terkait dengan eara melakukan pengamatan dan wawancara langsung dengan 

staff di P T. Musi 1 lutan Persada dan PT. Drataina Mulia Muara Fnim, 



B Dala ScKiindci 

Dala sckiiiuicr adaiali data yang dipcroioli dan peneiitian kejnistakaan dimana 

dalain data sekunder lerdin dan tiga nahan luikiini, yailu : 

a Bahan iIukum Primer 

Bahan hukum yang sifatnya mengikat berupa peraturan perundang-

undaiigan \aiig berlaku dan ada kaitanuva dengan perniasaialian yang 

dibahas 

b Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum yang berasal dari berbagai literature yang lidak terbatas 

lianya pada buku-buku, tetapi juga lienipa bahan-bahan dokumentasi. 

majalah, Koran dan Iain-Iain. 

c. Bahan Hukum l ersier 

Bahan luikum yang memberikan petunjuk maupun penjeiasan terhadap 

bahan hukum primer dan sekunder yang mcliputi kamus, cnsiklopedia, 

website, dan Iain-Iain. 

4. Alat Pengumpulan Data 

Seluibung dengan pembahasan skripsi ini, teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis melalui : 

a. Peneiitian Kcpustakaan {Library Research) 

Mendapatkan data sekunder dengan eara membalias serta menganalisis tulisan 

atau karya yang dinuiat dalani buku-buku wajib maupun karya tulis lainnya 

yang ada hubungaiinya dengan skripsi ini. 

file:///aiig
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b IVnclilKHi l apangan [I 'lchl Rcsean h) 

mendapatkan data primer dengan eara observasi dan wawancara secara 

langsung dengan 1*1 Musi llulaii Persada dan Pi Dratama Mulia sebagai 

pihak \ ang terkait 

5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitalif. dengan menggunakan uraian yang 

dilakukan terhadap data yang tcrkiimpiil dengan lidak menggunakan aiigka-

angka. tetapi dalam bentuk uraian (deskripsi) bcrdasarkan hasil penelilian 

lapangan. Kemudian dihubimgkan dengan peraturan perundang-undangan. leoro-

teori dan pendapat pakar. alili hukum. ditarik kesimpulanyang merupakan 

jawaban dan perniasaialian. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mcmahami penulisan secara keseliirahan. maka 

sistematika penulisan disiisun sebagai berikut : 

BAB 1 : Pendahulan. yang berisikan latar belakang, permasalahan, ruang lingkup 

dan tujuan peneiitian serta metode peneiitian dan sistematika penulisan 

BAB 11 : Tinjauan Pustaka. yang berisikan tentnag penegertian perjanjian. syarat -

syarat sahnya peijanjian. unsur - unsur perjanjian, a/as azas perjanjian, 

para pihak dalam perjanjian. pengertian prestasi. pengeiliaii wanprestasi. 

Dan akibat hukumnya dalam suatu perjanjian.. 
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ITAIi III IVmhahasan. liali ini pcinbaliasaii dan liasil penelilian tenlang : 

a i iiiiauan Viii uiis l erhadai) IVijaniian Peiigaiigkulaii Ka\ u Akasia 

Mangium Anlaia i*'l Musi Hutan Persada Dengan Pi Dratama Mulia 

b Akilial Hukum Apabila Salali Salu Piliak Melakukan Wanprestasi 

BAH IV : Pcmitup. yang berisikan peiiutup yang niemapaikan kesimpulan dan saran 

s ara 11. 



BAB 11 

riN.IAI AN IM S I A K A 

A. Pcngertiiin Perjanjian 

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada 

seorang lam alau dimana dua orang ilu saling bcrianji unluk melaksanakan 

sesualu hal Dan peristiwa itu timbiillah suatu huhungan antara dua orang 

tersebut yang dmamakan perikatan Perjanpan itu menerbitkan suatu perikatan 

antara dua orang yang membuatnya. Dalam bentuknya perjanjian itu berupa 

suatu rangkaian perkataan vang mengandung janji-ianji atau kcsanggupan \ang 

diucapkan atau dituhs/' 

Dengan demikian huhungan antara perikatan dan perjanjian adalah bahwa 

perjanjian itu menerbitkan perikatan. Perjanjian adalah sumber perikatan. 

disamping sumber-sumber lain Suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan. 

karena dua pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa 

dua perkataan (perjanjian dan persetujuan) itu adalah sama artinya. 

Pengertian perjanjian diatur dalam pasal 1313 KUHPerdata. Pasal 1313 

KUMPerdata tersebut berbunyi perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana 

satu pihak atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. 

Rumusan yang diberikan dalam pasal 1313 Kitab LIndang-Undang Hukum 

i'crdata tersebut menviratkan bahwa sesungguhnya dari suatu perjanjian lahirlah 

kewajiban atau prestasi dari satu orang atau lebih orang (pihak) kepada satu 

^ Suiiekti. 2005. Hukum Perjanjian. Inlemiasa. Jakarta, hlin 1 
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orang alau Ichih orang (pihak) lainnva yang hcrhak atas prestasi tersebut 

Masing-iiiasmg pihak terschut dapat tcrdiri dan salu atau lehih orang, hahkan 

dengan herkcinbangnya ilnni hukum. pihak terschut dapal juga tcrdiri dan salu 

atau Icbih badan hukum 

Kctcntuan-kclcnluan yang tcrdapat dalam buku kc III Kitab Undang-

Undang I Iukum Perdata bersifat terbuka, artinya memberikan kebebasan yang 

seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian dalam bentuk. 

isi. dan jenis apa saja asalkan tidak melanggar undang-undang yang berlaku. 

serta tidak betcntangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan 

Adapun bebcrapa definisi perjanjian menurut para ahli sebagai berikut: 

1. Menurut Abdul Kadir Muhammad, perjanjian adalah suatu persetujuan 

dengan mana dua orang pihak atau lebih mengikatkan diri untuk 

melaksanakan suatu ha! dalain lapangan harta kekayaan.^ 

2. Menurut Svahmin A K . dalam bentuknya perjanjian itu berupa suatu 

rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji alau kcsanggupan yang 

diucapkan atau ditulis. ' 

3. Menurut Salim HS, perjanjian adalah huhungan hukum antara subjek yang 

satu dengan subjek yang lain dalam bidang harta kekayaan. dimana subjek 

yang satu berhak atas prestasi dan begitu juga subjek hukum yang lain 

^ /Vbdul Kadir Muhainmad. 2000, Hukum Penkiki Indonesia. PT Citia Aditiya 
Bakli Bandung, him 225 

" Syahmin. 2006. Hukum Kontrak Internasional I. Raja Orafindo Persada. 
-lakaita. him 140 
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hcrkcuaiilxin unluk melaksanakan prestasiina sesuai dengan sang lelah 

discpakali '" 

4 Meruiiul l lei l icn lUidioni). perianjian hanya dapal limhul dengan kerjasama 

dan dua orang atau lebih alau ix*r|an|ian dibangun oleh perbuatan dan 

Ix'berapa orang sehingga perjanjiari digolongkan sebagai pcrbuatan hukum 

berganda " 

I'erjanjian merupakan sumber terpcnting yang molahirkan perikatan. 
memang perikatan itu paling banyak diterbitkan oleh suatu perjanjian, 
tetapi sebagaimana sudah dikatakan tadi. ada juga sumber-sumber lain 
yang melahirkan perikatan. Sumber-sumber lain itii lercakup dengan 
nama uundang-undang. jadi ada perikatan yang lahir dan " perjaniian"" 
dan ada perikatan yang lahir dari undang-undang, 

Selain orang perorangan (manusia secara biologis), para pihak dalam 

perjanjian juga bisa juga tcrdiri dari badan hukum Perseroan Terbatas ( I T ) 

merupakan badan hukum yang dapat menjadi salah satu pihak atau keduanya 

dalam |xrjanjian. 

Adapun yang dimaksud dengan hukum perjanjian adalah hukum yang 

terbentuk akibal adanya suatu pihak yang mengikatkan dirinya kepada pihak 

lain. Atau dapat juga dikatakan hukum perjanjian itu adalah suatu hukum yang 

terbentuk akibat seseorang berjanji kepada orang lain untuk melakukan sualu hal. 

Dalam hal ini. kedua belah pihak telah menyetujui untuk melakukan suatu 

Salim US, 2008. Hukum Kontrak. icon A- teknik I'enynsun Konlrak Sinai 
Cirafika. Jakarta. Iilni 27 

" lleihen Biidiono. 20I I . .i/aran Vmum Hukum Perianjian Dan Penerapannya 
Di Bidang Kenotanatan. P T Cilia AditN'a Bakti. him 5 

I 1 

' Wirjono Piodjodikoro. 2011. Asas-Asas Hukum Perjanjian. Mandar Maju. 
Bandung, hlin 3 



|K'F|an|iaii lanpa adanva paksaan maupun kcputusan vang hanva hcrsifat schoiah 

pihak 

lujuan dan liukum perianjian \a i lu agar sciiuia proses kerjasama yang 

terjadi dapal hcrjalan dengan ianear dan untuk mengurangi resiko terjadinya 

pcnipuan alau hal apapun vang beresiko mcrugikan salah salu jiihak Peranan 

hukum disini adalah sebagai pcngatiir atau sebagai penunduk para pelaku hukum 

agar telap bcitindak sosiiai peraturan yang telah ditentukan, dan tcntunya 

peraturan yang dimaksud adalah peraturan yang berlandaskan UUD 

Mcnurut R Subcklu perjanjian itu dibedakati menjadi I I macam 

perjanjian yaitu sebagi berikut " 

a. Jual beli 

Perjanjian jual beli adalah perjanjian bertimbal balik dalam mana pihak yang 

satu (penjual) berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, 

scdang pihak yang lainnya (pembeli) berjanji untuk membayar harga yang 

terdin atas sejumlah uang sebagai imbalan dari perolchan hak milik (pasal 

1547 KUHPerdata), 

b. Tukar-mcnukar 

Tukar-menukar adalah suatu perjanjian dengan mana kedua belah pihak 

mengikatkan dirinya untuk saling memberikan suatu barang secara bertimbal 

balik sebagai gantinya suatu barang lain. 

' ' Subekli.R, 2014 Aneka rerjanjian. PT Cilia Aditya Bakti. Bandung, him I 
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Sc\\a-!iieiiVL"u a 

Sew a inen\ewa adalah suaUi per|an|ian dengan mana pihak sang 

merigikalkan dinnva unluk memberikan kepada pihak yang lainnya 

kenikmalan dari sualu barang. selama suatu waktu tertentu dan barang dan 

dengan pcmbayaran suatu harga yang oleh pihak >ang tersebut tcrukhii itu 

disanggupi pembayarannya. 

Perianjian untuk melakukan pekerjaan 

Undang-undang membagi perjanjian untuk melakukan pekerjaan dalam tiga 

macam \aitu. perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu. perjanjian kerja 

atan pemburuhan. perjanjian pemborongan pekerjaan. 

Pengangkutan 

Perjanjian pengangkutan adalah suatu perjanjian dimana satu pihak 

menyanggupi unluk dengan aman membavva orang atau barang dan suatu 

kclain tempat. sedangkan pihak yang lainnya. menyanggupi akan membayar 

ongkosnya. 

Persekutuan 

Persekutuan adalah suatu perjanjian antara dua orang atau lebih untuk 

berusaha bersama-sama mencari keuntungan yang akan dicapai dengan jalan 

masing-masing memasiikan sesuatu dalam suatu kekayaan bersama. 

Penghibaan 

i'enghibaan adalah suatu peijanjian dengan mana si penghibah, diwaktu 

hidupnya, dengan cuina-cuma dan tidak dapat ditank kcmbali, menyerahkan 
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sLuitLi harang guna kcpciiuan sipcMLMiina hiha vang mcncnma pciucrahan 

itu 

li I'cnilipan baranu 

Pcnilipan adalah suatu pcnaniian "riir ' yang berarti bahua la baru leiiadi 

dengan dilakukannya suatu pcrbuatan vang n\ata. \aitu diserahkannya 

barang yang dilitipkan 

I I'injam pakai 

Pin tarn pakai adalah suatu [XTianjian dengan niana pihak yang satu 

memberikan suatu barang kepada pihak lainnva untuk dipakai dengan ciima-

cuma dengan svarat hahwa vang menerima barang ini setelah memakainva 

atau setelah lewalnva suatu waktu tertentu akan mengemhalikannva, 

j Pinjam meminjam 

Pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang salu 

memberikan pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang 

menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang terakhir 

akan niengembalikan sejumlah yang sama dari dari jenis mulu yang sama. 

k. Pemberi kuasa 

Peniberi kuasa adalah suatu perjanjian dengan mana seseorang memberikan 

kekuasaan (vvevvenang) kepada orang lain yang mcnertmanya. untuk atas 

namanya inenyelenggarakan suatu urusan. 
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B. Syarat Sah Suatu Pcrjaniian dan I nsur-I nsur Perjanjian 

t liituk iiiciiL'clahui apakah sualu jiorian)ian adalah sah atau lidak sah, 

maka porianjian terschut akan diuji dengan beberapa svarat I'asal 1320 KUH 

l*erdala menerilukan empal svarat unluk sahnva suatu perjanjian, vaitu " 

1 Sepakat inereka vang mengikatkan dirinya, 

2 Kecakapan unluk membuat suatu perikatan; 

3 Suatu hal tertentu; 

A Suatu sebab yang halal 

[3erikut penjeiasan dan svarat-syarat dari sahnya perjanjian tersebut : 

1 Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya 

Sepakat atau juga dinamakan penzinan maksudnva lalah para pihak yang 

lerlibat dalam perjanjian harus sepakat atau setuju mengenai hal pokok dari 

perjanjian tersebut. Apa yang dikehendaki oleh pihak yang satu. juga 

dikehendaki leh pihak yang lain. Mereka inengkehendaki sesuatu yang sama 

secara timbal balik. 

Ada beberapa teori untuk mengetahui kapan kata sepakat itu terjadi 

didalam suatu perjanjian, yaitu : 

1. Teori kehendak {wilsthcone) 

Menurut teori kchcndak. suatu kesepakatan terjadi sejak saat ada pemyataan 

kehendak dan pihak penerima untuk mengadakan perjanjian. 

2. Teori pengiriman {wcrzcndtlieorie) 

Op. Cil iilni 17 



I'ada Icon ini kesepakatan leriadi pada saat pcrnsalaan kelicndak d i k i i i n i kan 

oleh piliak i vnenn ia 

3 Icon jicngeUlhuan {vcriu-niiHgsl/ic'iru-] 

Dalain teori pengelaluii nn. kesepakatan lelah tcrjadi pada saat pemyataan 

kehendak dan penerima dianggap la\ ak di terima oleii pihak >ang 

inenau arkan 

4 Icon pcneriinaan {onivangsihennc) 

Teori menentukan bahwa kesepakatan telah terjadi pada saat sainpainya 

pemyataan kehendak penerima pada pihak >ung menauarkan dan telah 

mcngctahuiina 

Tcrdapat suatu ketentuan yang menvebabkan kala sepakat tersebut 

menjadi tidak sah. Hal ini dapat ditemukan didalam pasal 1321 kitab undang-

undang hukum perdata. Sehingga bcrdasarkan pasal tersebut ada iiga hal yang 

menvebabkan tidak sahnya suatu kesepakatan didalam perjanjian yaitu. 

kekhilafan dhvnhng). paksaan {Jwag}. dan penipuan (hci/rug). Jadi apabila 

perjanjian dibuat dengan kesepakatan yang diperoleh kekhilafan. paksaan. dan 

pcnipuan maka perjanjian itu dapat dibatalkan 

2. Kecakapan untuk membuat sualu perikatan 

Cakap berarti dianggap mampu melakukan perbuatan hukum, pada 

asanya sctiap orang yang sudah dewasa atau akilbaliq dan sehat pikirannya. 

adalah cakap menurut hukum. Prinsipnya semua orang berhak melakukan 

pcrbuatan hukum, setiap orang dapat membuat perjanjian, dalam pasal 1330 



Kilab i liKlang-Undanu 1 Iukum Pcaliita disebut sebagai tirang \aiig lidak cakap 

untuk membuat stKilu ivriaMpan 

I ) (liang-oKiiisj yang belum dewasa. 

2) Mereka \ang ditaruh di bawah pengampuan. 

31 ()iang perempuaii dalam hal-hal >ang ditetapkan oleh undang-

undang. dan semua orang kepada siapa undang-undang telah 

melarang membuat per|an|ian-perian|ian tertentu Namun dalam 

perkembanganya istri dapat melakukan pcrbuatan hukum. Sesuai 

dengan pasal 31 ayat (2) Undang-Undang Nomoi I iaiuin 197. Surat 

I'daran Mahkamah Agung (SUMA) Nomor 3 Tahun 1963 

menyatakan ketentuan tersebut tidak berlaku lagi dan semua orang 

kepada siapa undang-undang telah melarang membuat perianjian-

perianjian tertentu 

Orang yang belum dewasa atau orang yg berada dibawah pengampuan 

apabila akan melakukan perbuatan hukum harus diwakiii Jika anak yang belum 

dewasa maka harus diwakiii oleh orang tua atau walinva. Mengenai orang vang 

belum dewasa diatur dalam pasal 1330 K U H Perdata dinyatakan. bahwa "belum 

dewasa adalah mereka yang belum mencapai genap 21 (dua puluh satu) tahun 

dan scbclumnya belum menikah", Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum 

umur mereka genap 21 (dua puluh satu) tahun. maka mereka tidak kenibali lagi 

dalam kedudukan belum dewasa.'^ 

'* Mariam Uams Badriilzaman Dkk. 2001. Kompilasi Hukum I'enkalan. I T Uitia 
Aditiya Bakti. Bandung, him 78 
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3. SuiiUi hal IcMcnlu 

Sualu hal icrlcrtti i vaitu scsuatu vang dipcrianiikan hak-hak dan 

kcwajihaii kedua hclah |)iliak jika tmihul pcisclisitian liarang \aiig dtmaksudkan 

harus ditentukanii jcnisnva Hahua barang itu sudah ada atau sudah berada 

ditangannsa si berutaiig pada waktu perjanjian dibual, tidak hams oleh undang-

undang. Juga jumlahnya tidak |X"rlii disebutkan. asal saja kemudian dapat 

dihitung alau ditetapkan. 

4 Suatu sebab \ang halal 

Suatu sebab yang halal maksudnva adalah bahwa suatu konlrak alau 

perjanjian harusiah dibuat dengan maksud atau alasan yang sesuai hukum vang 

berlaku Jadi tidak boleh dibuat kontrak untuk inelakukan hal-hal yang 

bcrtcntangan dengan hukum 

Beberapa ketentuan didalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

tentang sebab-sebab yang dilarang yaitu : 

a. Pasal 1335 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan suatu 

perjanjian tanpa sebab atau yang telah dibuat karena sesuatu sebab yang 

palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan, 

b. Pasal 1337 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan pasal 

ini pada dasamya hanya mempertegas kembali mengenai salah satu syarat 

objektifdari keabsahan perjanjian, yaitu mengenai sebab yang halal dimana 

apabila suatu perjanjian bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan 

alau ketertiban umum, maka perjanjian tersebut tidak mempunyai kekuatan 

atau yang lazim dissebut batal demi hukum. 
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S\aral-s\aral daluni pcii;ui|ian dihagi dalam dua kdonipok, vailii 

I Svaial sulnckur 

a. Sepakal inorcka vanu mcuuikalkaii dirinva: 

h Kecakapan unluk memhual suatu perikatan 

Kedua syarat lersebul harus di[xnuhi oleh subvek hukum Jika tidak 

terpenuhinva svarat subvektif akan menuakibatkan suatu perianpan dapat 

dibatalkan Maksudnva iaiah perjanpan tersebut menjadi batal apabila ada 

memohon pcmbatalan. 

2. Syarat obvektit" 

a. Suatu hal tertentu. 

b Suatu sebab yang halal. 

Jika tidak dipenuhinva syarat obyektif akan mengakibatkan perjanjian 

tersebut menjadi batal demi hukum. Artinya sejak semula dianggap tidak pernah 

dilahirkan sualu pcrjaniian dan tidak pernah ada suatu perikatan 

Unsur-unsur yang harus ada dalam perjanjian adalah : 

a Ada beberapa pihak. sedikitnya ada dua pihak yang disebut subjek 

perjanjian. dapat manusia atau badan hukum seperti yang telah ditetapkan 

oleh undang-undang. 

b. Adanva persetujuan antara pihak, persetujuan antara pihak tersebut sifatnya 

bukan merupakan suatu perundingan. Dalam perundingan secara umum 

yang dibicarakan adalah mengenai syarat-syarat dan objck perjanjian maka 

timbullah persetujuan. 



c Adiinvii liiiiuin vang hcndak dicapai, lii|uan sang licndak dicapai dalani 

pciianpan adalali isi dan |XT|anpan lUi scndni dalam menentukan isi 

pellaniian meskipun didasarkan pada asas kebebasan berkontrak makan 

tetajii tidak boleh berteniangan dengan ketertiban umum. kesusilaan dan 

tidak dilarang oleh undang-undang, 

d Adanva prestasi sttng dilaksanakan, prestasi merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi oleli pihak sesuai dengan svarat-svarat perjanpan 

e Adanya bentuk tertentu iisan atau tulisan. periunva bentuk tertentu karena 

adanya ketentuan undang-undang yang menyatakan buhwa dengan bentuk 

tertentu sualu perjanjian mempunvai kekuatan yang mengikat dan bukti 

yang kuat. 

f Adanya syarat-syarat tertentu sebagai isi perianjian. dari syarat-syarat 

tertentu dapat diketahui bahwa hak dan kewajiban para pihak, Syarta-syarat 

ini terdiri dari syarat pokok yang menimbulkan hak dan kewajiban pokok, 

Dari pengertian dan penjeiasan perjanjian yang telah diuraikan 

scbelumnnya dapal disinipulkan bahwa suatu perjanjian terdiri dan beberapa 

unsur, namun unsur-unsur dalam perjanjian juga dapat dikelompokkan menjadi 

unsur essensialia, unsur naturalia, unsur accidentalia : 

I . Unsur essensialia 

Unsur essensialia merupakan bagian dari suatu perjanjian yang harus ada. 

sehingga apabila bagian tersebut tidak ada. maka perjanjian tersebut 



hiikiinhtli [X'lianiiaii sang Jiiiiaksiid olcli piliak-piliak ''' Dengan deinikian 

unsur ini penting untuk teiviptansa |XT|aiiiian, niullak harus ada agar 

perianjian ilu sah seliingga merupakan syarat sahnsa perianjian Sehingga 

coiitoh. dalain suatu perjanjian jual beh harus ada barang dan harga yang 

disepaktiti sehab tanpa barang dan harga perjanjian tidak mungkin dapal 

dilaksanakan 

2 Unsur naturalia 

Unsur naturalia adalah bagian dari suatu perjanjian yang menurut sifatnya 

dianggap ada lanpa perlu di|xrjanjikan secara khusus oleh para pihak. 

Bagian naturalia dapat kita teniukan dalam ketentuan peraturan [xrudang-

undangan yang bersifat mcngatur. Sehingga apabila para pihak tidak 

mengatur. maka ketentuan peraturan perundang-undanganlah vang akan 

berlaku. Namun karena sifatnya tidak niemaksa, maka para piliak berhak 

untukmcnyimpangi ketentuan tersebut,'' Bagian naturalia adalah syarat yang 

biasa dicantumkan dalani perjanjian, Apabila syarat ini tidak ada. perjaniian 

tidak akan cacat lapi tetap sah. 

3. Unsur accidentalia 

Unsur accidentalia adalah unsur yang harus dimual atau disebut secara tegas 

dalani perianjian Unsur ini ditambahkan oleh para pihak dalani perjanjian 

artitiya undang-undang tidak meiigaturnya Dengan demikian unsur ini harus 

secara tegas diperjanjikan oleh para pihak .ladi bagian aksidentalia adalah 

Hei lieii Biidioiiu. 2010. Ajaran I hmim Hukum /'crjauiiaii Dan Pcnvrapanuya 
Di Hidaiw Kenoiiiruifair Ultra Adity a. Bandung, lilni 67 

Ibid him 70 



bagian Jan |x.'iiiin|ian vang nu'iupakan kLicntiiaii \ang dipci|an|ikan secara 

kluisLis oleh para pihak 

( . Azas-Azas dalam Rerjanjian 

1 iukum pcr|an|ian mengenai beberapa asas pcnling sebagai dasar 

kehendak para pihak untuk mencapai lu|uann\a Maka dan itu unluk melakukan 

perianjian terschut harus menggunakan asas-asas perjanjian Didalam buku ke 111 

Kitab Undang-Undang Hukum i*erdala dikcnal lima a/as penting yang biasa 

digunakan \a i lu antara lam ' 

1. A/as kebebasan berkontrak (//vet/n/n of coniraci) 

Asas kebebasan berkontrak merupakan salah salu asas yang pentmg 

dalam hukum perjanjian Asas mi merupakan perwujudan manusia yang bebas, 

pancaran hak asasi manusia. Asas kebebasan berkontrak berhubungan erat 

dengan isi perjanjian. vakni kebebasan untuk menentukan "apa" dan dengan 

"siapa" perjanjian diadakan. 

2. A/as konsensualisme {conci'nsuu/istn) 

Asas konsensualisme dapat ditemukan dalam pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dan disebulkan secara tegas bahwu untuk sahnya 

perjanjian harus nda kesepakatan antara kedua belah pihak Dalam pasal 1338 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ditemukan dalam perkataan "semua" 

" ibid, him 71 
'" Handri Raharjo. 2009. Hukum Perianjian Diindonesia. Pustaka Yustisia. 

.lakarta hlin 43-46 
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iTicnuniukan hahwa scimia orang dihcn kesempatan untuk nieinalakan kehendak 

yang dirasakan haik untuk nieneiplakan }K'i|aii|ian 

3 Asas keseimhangan 

Asas kcscimhatigan menghcndaki para pihak memenuhi dan 

melaksanakan perjanjian yang mereka bual, Krediliir mempunyai hak unluk 

menuntut pelaksanaan prestasi dengan melunasi utang melalui kekayaan debitur, 

Namun krcditur juga mempunyai beban untuk melaksanakLiii perjanjian dengan 

itikad baik. sehingga dapat dikatakan bahwa kedudukan krcditur vang kuat 

dumbangi dengan kewajiban untuk memperhatikan itikad baik, sehingga 

kedudukan krcditur dan debitur seimbang 

4 Asas kepercayaan 

Seseorang yang mengadakan perjanjian dengan orang lain, membutuhkan 

kepercyaan diantara para pihak antara satu dengan yang lam akan mcmcgang 

janjinva untuk memenuhi prestasi dikemudian hari Tanpa adanva kepercayaan 

ilu. maka perjanjian tidak mungkin diadakan para pihak, 

5. Asas kebiasaan 

Asas kebiasaan diatur dalam pasal 1339 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata pasal 1347 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Mcnurut asas ini 

perjanjian tidak akan pernah mengikat untuk apa yang secara tegas diatur. tetapi 

juga hal yang dalam keadaan dan kebiasaan lazim diikuti. 



I ) . Renm'rtiHil Prestasi dan Wanprestasi 

i*icsiasi merupakan lial \ang harus di laksanakan dalam mi\h\ perikatan 

pemenuhan pretasi merupakan hakikal dan sualu perikatan Kewajilxm 

memenuhi prestasi debitur selalu discrtai dengan tanggung jawab {Imhihiv). 

artinya debitur memixrlaruhkan harta kekayaan selxigai jaminan [xmemuhan 

hutangnya kepada debitur. 

Sebagaimana diatur dalam Kitab LJndang-Undaiig Hukum Perdata pasal 

1234 bahwa prestasi diartikan dengan memberikan sesuatu. unluk berbuat 

sesuatu. atau tidak berbuat sesuatu Maka dan itu wujud prestasi itu berupa ; 

a. Memberikan sesuatu 

Dalam pasal 1235 dinyatakan bahwa kewajiban debitur untuk menyerahkan 

benda yang bersangkutan. Pengertian memberikan dalam perikatan ini 

adalah menyerahkan kekuasaan nayta atas benda dan debitur kepada 

kreditur. 

b Berbuat sesuatu 

Berbuat sesuatu dalam suatu perikatan vakni berarti melakukan pcrbuatan 

seperti yang telah ditetapkan dalam perikatan. .ladi wujud prestasi disini 

adalah melakukan pcrbuatan tertentu Dalam melaksanakan prestasi ini 

debitur harus mematuhi apa yang telah ditentukan daiam perikatan. 

c. l idak berbuat sesuatu 

l idak berbuat sesuatu dalam suatu perikatan yakni berarti lidak melakukan 

suatu perbuatan seperti yang telah diperjanjikan. Disini kewajiban 
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prestasiina Inikan sesuatu vang bersifat aklil". lelapi lustru scbalikina \aitu 

bersifat pasil vang dapat berupa tidak bcihuat scsuatu atau nicmhiaikan 

suatu berlangsung. 

Prestasi mcmiliki sifat-sifal sebagai berikut : 

a llarus sudah tertentu dan dapat ditentukan Jika prestasi tidak tertentu atau 

tidak ditentukan mengakibatkan perikatan batal iniclig) 

Ir llarus mungkin, artinva prestasi itu dapat dipenuhi oleh debitur secara vvajar 

dengan segala usahanya Jika tidak demikian perikatan batal {nwfig). 

c llarus diperbolehkan (halal). artinya tidak dilarang oleh undang-undang, 

tidak bertentangan dengan kcsusilaan dan ketertiban umum Jika prestasi tin 

lidak halal, perikatan batal (nic/ig). 

d. I larus ada manfaatnya bagi kreditur, artinya krcditur dapat menggunakan. 

menikmati atau mengainbil hasilnya, Jika tidak demikian perikatan dapat 

dibatalkan {rcnucfighaufj 

c. lerdin dan satu perbuatan alau sercntetan perbuatan .Ijika prestasi terdiri 

dari satu perbuatan dilakukan lebih dan salu perbuatan dilakukan lebih dari 

satu, mengakibatkan pcmbatalan ixrikatan (vcrniclighinuj~^^ 

Perkataan wanprestasi berasal dan bahasa belanda \ang artinya prestasi 

buruk. wanprestasi adalah suatu sikap dimana seseorang tidak memenuhi atau 

' l.uknian Smiloso 2016. Hiikum Perikalan Teori Huktini Ikui Tekhis 
Pembuatan Konlrak. Kerja Sama. I km Hisnis. Setara Press. Malang, Jalim. hlni 74 
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lalai inelaksaiiakaan kcwaiihan sebagaimana vang lelah ditentukan dalani 

perianjian vang dibuat antara kreditur dan debitur 

Wanprestasi maksud dtin tu|uan vang diharapkan oleh para pihak dalani 

perjanjian adalah terpenuhinva Jika masing-inasing pihak telah menjalankaii 

prestasinya sesuai dengan yang diperjanjikan maka perjanjian tersebut akan 

bcrjalan dengan Ianear dan lidak menimbulkan masalah. Namun j ika debitur 

tidak memenuhi prestasi, maka akan muneul masalah vang disebut wanprestasi 

atau eidera janji. 

l idak tcrpeiuihinya itu ada dua kemungkinan alasan, yaitu . 

1. Karena kesalahan debitur, baik secara scngajah atau kelaiaian 

2. Karena keadaan memaksa (overmacht) atau diluar kemampuan debitur, 

debitur tidak bersalah Overmacht dibagi menjadi dua jenis. vaitu : 

a. Overmacht absolut, dimana secara mutlak debitur tidak dapal menghindar 

(resiko ditanggung debitur); 

b Overmacht relatif. dimana harus dibuktikan melalui pengadilan, apabila 

ada kelaiaian yang dapat mengakibatkan wanprestasi maka rcsikopun 

harus ditanggung debitur. 

Untuk menentukan apakah seseorang debitur ini bersalah melakukan 

wanprestasi, perlu ditentukan dalam keadaan liagaiinana seseorang debitur itu 

dikatakan sengajah atau lalai tidak memenuhi prestasi, Ada tiga keadaan yaitu : 

' Abdul R Salimaii. 2004. Ksensi Hukum Bisnis Indonesia. Kencana Jakaita. 
him I 5 



1 I )chilur Iidak iiicnicmihi pieslasi sama sckali. a i l i iua dchilur lidak 

memcnulii kcwaiibaii vanu tclah disanggupmva unluk dipenuhi dalam 

|icr|an|iaii, atau lidak memenuhi kewajiban yang ditetapkan oleh undang-

undang dalam perikatan vang timbul karena undang-undang, 

2 Dcbilur memenuhi prestasi. tclapi lidak baik atau kcliru Disini dcbitui 

melaksanakan atau memenuhi apa yang dipcrianjikan dan apa yang tclah 

ditentukan oleh undang-undang. tctapi tidak sebagai mcstinya menurut 

kualitas yang ditelapkan dalam perjanjian atau yang ditc'iitukan oleh undang-

undang. 

3 Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tcpat pada waktu vang ditentukan 

dalain perjanjian. Disini debitur memenuhi prestasi iciapi waktu \ang 

ditetapkan dalam [lerjanjian tidak terpenuhi. 

E . Pengertian Perseroan lerbatas dan IVIacani-macani Perseroan Terbatas 

(PT) 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan 

berkumpiilnva taktor produksi Setiap perusahaan ada vang terdaiUir 

dtpemerintah dan ada pula yang tidak Bagi perusahaan yang terdattar 

dipcmerintah. mcreka mempunyai badan usaha untuk perusahaanya. Badan 

usaha ini adalah status dan perusahaan tersebut yang terdattar dipemeiintah 

secara resmi. 

Dari pengertian diatas, ada dua unsur pokok yang lerkandung dalam 

suatu perusahaan, yaitu : 



I Bentuk hadan usaha \ang mcnialankan sctiap jenis usaha, Ixuk bcrupa sualu 

persekutuan alau badan usaha vang didinkan. bekerja dan berkedudiikan 

diindonesia 

2. .lenis usaha yang berupa kegiatan dalam bidang hisnis vang dijalankan 

secara lerus-mcnertis untuk mencari keuntungan atau laba ' 

Salah satu bentuk perusahaan diindonesia vaitu perseroan terbatas. 

Perseroan terbatas adalah persekutuan vang berbenluk badan hukum, dimana 

badan hukum ini disebut "perseroan". istilah perseroan pada perseroan terbatas 

menunjuk pada eara peneiUuan modal pada badan hukum itu vang terdin dari 

sero-sero atau saham dan istilah terbatas menunjuk pada batas tanggung jawab 

para ixrsero atau pemegang saham. vailu hanva terbatas pada jumlah nilai 

nominal dan semua saham-sahani vangdmii ik io ' 

Perseroan terbatas (PI ) (Belanda: fhutm/oze vemuxiischap) adalah badan 

hukum sebagaimana dijclaskan dalam pengertian perseroan terbatas pasal I ayat 

1 dan pasal 7 ayat (4) lJU P'l yang berbunyi. perseroan terbatas selanjutnya 

disebut perseroan, adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, 

didirikan bcrdasarkan perjanjian. inelakukan kegiatan usaha dengan modal dasar 

yang seluruhnya terbagi dalain saham dan memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan dalain undang-undang ini serta peraturan pelaksanaanya perseroan 

" Zciini Asyhadie. 2006. Hukum Bisnis I'rinsip Pan Bvluksanaan !)i liuhncsia. 
Raja Grafindo Persada. Jakai ta. him 34 

"' Kansil C.S. F. 2009. Scluk Beluk Perseroan l erhatas. Rineka Cipta. Jakarta. 
him 2 



incmpcroloh status liadaii hukuiii pada tanggai dilcrhilkanina kcputusan nicnlcii 

pcngcsahan hadan liukuni [vrscroan (pasal 7 aval (4n 

Pcrsonxin lerhatas merupakan hadan hukum vang oleh hukum diakui 

secara tegas sebagai badan hukum l lukum juga mengakui bahua badan hukum 

merupakan subjek luikum yang eakaji melakukan perbuatan hukum atau 

mengadakan perbuatan hukum dengan berbagai pihak layaknva seperti manusia 

atau suatu badan yang dapat bertindak dalam lulu lintas hukum sebagai subjek 

hukum dan memiliki kekayaan pribadi pengurusnya, 

Macam-Macam Perseroan l erhatas 

Ditinjauan dan eara menghimpun modal perseroan maka macam-macam 

perseroan terbatas ( I T ) dapat dibedakan menjadi tiga vaitu. PI Terbuka. PT 

'Terlutup. P I Perscorangan i""* 

I , PT Terbuka 

PT terbuka adalah suatu PT dimana masyarakat luas dapal ikut serta 

menanamkan modalnya dengan eara membeli saham yang ditawarkan oieh P T, 

Terbuka melalui bursa dalam rangka mcmupuk modal untuk investasi atau 

dewasa ini biasa disebut " P T yang go-public. 

Dalam UIJPT (Undang-Undang Perseroan Terbatas) pengertian ixrseroan 

terbuka tercantum pada pasal I ayal (b) yang berbunyi sebagai berikut, 

perseroan terbuka adalah perseroan : 

Ibid, hlni 4 



I ) Vang modal dan inmlah pemegang sahaninya mcmciuiht kritcria Icitcntii. 

2) Alau perseroan \ang melakukan penauaran uimtni sesuai dengan jieraturan 

perundang-undangan dihidang pasai modal, 

Selain itu terhadap Pi Terbuka meiigharuskan pada akhii perseroan 

ditambah dengan singkatan " I bk" dan juga harus didahului dengan perkataan 

"Perseroan Terbatas" atau dissingkal "P T" 

2. PT TertLitup 

PT tertulup adalah PT yang didirikan dengan tidak menjual sahamnya 

kepada masvarakat luas vang berarti tidak setiap orang dapal ikut menanamkan 

modalnya Pengertian mengenai PT Tertulup dalain UUP! (Undang-Undang 

Perusahaan Terbatas) tidak ditemui. namun demikian dapat dilatsirkan bahwa 

"PT Tertutup adalah bukan PT Terbuka". 

3, PT Perscorangan 

PT perscorangan berarti bahwa saham-saham dalam PT tersebut dikuasi 

oieh seorang pemegang saham. Hal ini dapat terjadi melalui proses pendirian P T 

itu sendiri. Pada waktu pendirian PT, tcrdapat lebih dari seorang pemegang 

saham, yang kemudian beralih menjadi berada pada seorang pemegang saham. 

Unsur-unsur yang harus dipenuhi perseroan terbatas sebagai berikut ; 

a. Perseroan terbatas sebagai badan hukum, yakni badan yang memenuhi 

syarat keilinuan sebagain pendukung hak dan kewajiban, antara Iain 

memiliki harta kekayaan sendiri yang terpisah dari harta kekayaan pendiri 

atau pengurusnya. 



h Perseroan lerbatas didirikan bcrdasarkan perjaniian. annua liariis dilakukan 

niinimal dua orang alau lebih sebagai pemegang saham, vanu sepakat 

bersama-sama mendinkan sualu perseroan terbalas tlibuklikan secara 

lertulis, terbentuk dalam anggaran yang dasar. kemudian dimuat dalam akta 

pendirian \nag dibual didepan notaris dan setiap pendiii wajib meiigambil 

bagian saham pada saat perseroan lerbatas didirikan oleh salah satu 

pemegang saham dan tanpa akta notaris. 

c I'erseroan harus melakukan kegiatan dibidang bisnis yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. Supaya kegiatan ilu sah. maka harus 

memperoleh i / in dan pihak vang berucnang. 

d Perseroan harus memilik modal dasar yang terbagi dalam saham. modal 

dasar merupakan harta kekayaan pendin. orang perseroan atau pemegang 

saham. 

e. Memenuhi persyaratan undang-undang, ketentuan ini menunjukkan bahwa 

undang-undang menganut sisitem tertutup Persyaratan yang vvajib dipenuhi 

mulai dari pendirinya. beroperasinya dan berakhirnva Diantara syarat 

mutlak yang wajib dipenuhi oleh pendiri adalah adanya akta pendirian yang 

harus dibuat didiepan notaris dan harus memperoleh pengesahan dari 

menteri kehakiman.'^ 

Adapun tujuan dan perseroan lerbatas. pada umumnya orang berpendapal 

bahwa PT adalah suatu bentuk perseroan yang didinkan untuk menjalankan 

suatu perusahaan dengan modal tertentu yang yang terbagi atas saham-saham, 

Ahinad Yani & Gunawan Wijaya. 2000. Scri Hukum Hisnis perseroan 
Terhalas. RajaGialmdo Persada. Jiikiula. lilm 7 



dalam mana para [xmiegang saham (pcrscro) ikul serta mengambil salu saham 

atau lehili dan melakukan [X'rhualan-perbuatan luikum dibuat itleh nama 

bersama. dengan tidak berlanggiing jawab sendiri untuk pcrselujuan-peiselujuan 

perseroan itu (dengan tanggung jawab vang semata-mata lerbatas pada modal 

\ang mcreka setorkari). 



BAB III 

I M M B A I I A S A N 

A. Pelaksanaan Perjanjian Penj^angkutan Kayu Akasia Mangium antara 

P T. Musi Ilutan Persada dengan PT. Dratama Muiia Muara Enim. 

Tclah kita kctahui bahwa perjanjian merupakan sualu peristiua hukum 

dimana satu orang berjanji kepada orang lain atau dua orang saling berjanji untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu, dimana dalam pelaksanaanya 

tergantung pada syarat-syarat perjanjian untuk melakukan suatu perbuatan yang 

dianggap lelah memenuhi syarat dalam perjanjian tersebut. 

Dalam pelaksanaan perjanjian untuk memenuhi kebutuhan hak-hak dan 

kewajiban yang telah disepakali oleh para pihak dalam perjanjian. Maka dan itu 

bahwa perjanjian mempunyai kekualan dalam mengikat para pihak untuk 

memenuhi kewajiban masing-niasing yang tclah ditentukan dalam perjanjian 

tersebut selain itu perjanjian tersebut tidak boleh diatur atau dibatalkan secara 

sepihak saja. 

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang telah memenuhi syarat-syarat 

yang diatur dalam pasal 1320 Kitab Undang-Undang l lukum Perdata yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 

2. Kecakapan dalam membuat suatu perjanjian; 

3. Suatu hal tertentu; 

4. Suatu sebab yang halal. 
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I M M U M l l i iuui IV-rsada ( M N P ) adalah ixidaii usaha inilik swasla 

merupakan hidaiig luilaii lanani iiidiisiii kavu Akasia Maneuiiii I T Musi llulan 

l*eisada heidiri pada tanggai 3 0 Marel I 0 9 | 

I T Musi ilutan Persada terbagi menjadi tiga fores group \ aitu 

I licnakat Tores group 

2, Suban leiiji fores group 

3 Martapura Tores group 

Pembagian pengusahaannya secara kewilayahan yaitu . 

I ProNinsi terbagi menjadi 2 wilavah : 

a Suban jen j i . terbagi menjadi ? unit 

1) Martapura 

2) Merbau 

3) Gumawang 

41 Caban 

5) Sodong 

b Benakal terbagi 9 uni t : 

1) Lubuk gali 

2) Baung utara 

3) Tebing indang 

4) Scmahus 

5) Pang lero 

6 ) Lantingan 

Hasil Wawancara dengan Ibu LailatuI Khoyuai. Contiak Supervisor. Pi Musi 
Ilutan Persada. Tanggai 2 7 Desember 2 0 1 6 
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7| l i i i k i l kuliii 

S i I ruck 

9) Scrai. 

I ' I Dratama Mulia adalah perusahaan terbalas \ ana berpusat di Jalan, 

C andi Walaiig No(i4 K 1 1 I Palembang yang berdin sejak tanggai 18 Maret I99S 

yang mempunyai cabang porusahan di Desa Cinta Kasih Kecamataii Bclimbing 

Kabupalen Muara Emm 1*1 Dratama Mulia bergerak dibidang transtbtrasi 

angkutan kayu logging truck . 

I.okasi huian lanaman industri tempat P'T Dratama Mulia melakukan 

operasional pengangkutan kayu yaitu . 

1 Wilayah Pendopo 

2. Wilayah Suban jeri j i 

P I . Dratama Mulia memliki visi dan misi antara lain : 

1. Visi organisasi atau lembaga 

a. Mendnstribusikan kayu-kayu besar keperusahaan yang tclah bekerja 

sama dengan P I , Dratama Mulia unluk dikclolah menjadi kertas 

2. Misi organisasi atau lembaga 

a. Beroperasi secara lugas dengan tetap meiigindahkan aspek kehati-

hatian. 

b Bekerjasama dalam meningkatkan distribusi kavuu' 

Dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium perlu dipahami 

terlebih dahulu persyaratan pokok dalam proses pelaksanaan kontrak kerja 

^' Hasil Wawancara dengan Bapak Charly Tobing. Manager PT Dratama Mulia. 
Tanggai 22 Desetnber 2016 



poiigangkutiiii kavu Akasia Mangmiu antara I* I Dratama Mulia schagai pcnvcdia 

alat pengangkutan alau Iranstbrlasi kepada pihak \ang membutuhkan alat 

transportasi vaitu I ' I Musi Ilutan Persada 

I'enclitian dilakukan di P I Dratama Mulia Desa C inta Kasih Kecamatan 

Beiiinbing Kabupalen Muara lai im. adapun dala konlrak vang didapat lentang 

perjanjian pengangkutan kayu akasia mangium tersebut berasal dari 1*1 Dratama 

Mulia Dengan penilitian dan data vang diperoleh dapat kita pahami eara 

pelaksanaan dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara FT. 

Musi 1 lutan Persada dengan P I . Dratama Mulia adalah sebagai benkul : 

Dalam Pelaksanaannva \ ang pertama yaitu dari pihak PT Dratama Mulia 

harus terlebih dahulu mengajukan sural untuk menawarkan sevva menvewa 

armada angkutan kavu kepada PT Musi Hutan Persada guna untuk melakukan 

perjanjian kerjasama antar perusahaan tcrsebut. 

Pelaksanaan kedua setelah adanya tanggapan dari surat tersebut oleh pihak 

PT. Musi Ilutan Persada, kedua belah pihak mengadakan pertemuan yang 

berlokasi dikanlor PT, Musi Hutan Persada di Jalan Raya PT TEL Desa Tebat 

Agung Kecamatan Rambang Dangku Kabupalen Muara Imim dan melakukan 

perundingan guna membalias mengenai isi perjanjian pengangkutan kayu Akasia 

Mangium dengan menyatakan terlebih dahulu hal-hal berikut. Bahwa PT, Musi 

Hutan Persada merupakan sualu perusahaan yang bergerak dibidang Hutan 

Tanaman Industri dari lokasi milik PT. Musi Hutan Persada. bahwa dalam 

mendukung kegiatan ini telah menunjuk PT. Dratama Mulia sebagai kontraklor 

untuk melakukan pengangkutan kayu. 
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Pelaksanaan vang keliga \aitu kedua helah pihak wajib niengelahiii 

penielasan spcsilikast kontrak kerja lersebul \ aiig inelipuli luinlali armada 

angkulan \ai lu PI Dratama Mulia yang mcinedtakan armada angkutan kavu 

sebanyak 20 (dua iniluh) unit berupa mobil truck Ironton yang dalam keadaan baik 

dan lavak dengan spesibkasi berumur teknis maksimal 5 dmia 1 tahun dan 

peralatan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pekerjaan Apabila mobil truck 

tronton \ang diserahkan tidak sesuai dengan spesitlkasi transportasi angkutan 

kayu sebagaimana dimaksud dalani lampiran perjanjian tersebut. maka pihak P I . 

Musi Ilutan Persada bcrhaka mcnolak alat transforlasi angkutan kayu tersebut dan 

PT Dratama Mulia wajib mengganli dan memenuhi sesuai dengan perjanjian 

yang lelah disepakati. mengenai wilayah operasional yang ditentukan oleh 1*1 

Musi Hutan Persada untuk pekerjaan yang yang berada didalam area) lUPHHK-

HT (ij in Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman) kepada PT. 

Dratama Mulia yang berlokasi diwilayah Pendopo dan Subanjeriji menuju kesuatu 

perusahaan yang mengelolah kayu inenjadi kertas yaitu PT. l anjung Enim l.estan 

Pulp And Paper (11;!,) >ang berjumlah 20 unit dengan batas minimum angkut 25 

ton/trip.annada dengan menggunakan armada angkutan logging truck jenis 

tronton. 

Pelaksanaan keempal mengenai tempo waktu perjanjian yaitu hanya akan 

diberlakukan untuk jangka waktu I (satu) tahun terhitung sejak ditandatanganinya 

perjanjian ini yaitu pada tanggai 01 Januari 2015 sampai dengan 31 Desember 

2015 dan tidak dapal diperpanjang atau ditambah, kecuali dapat diperpanjang atas 

persetujuan para pihak seperti yang telah ditentukan dalam pasal perjanjian int. 
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Pelaksanaan keliina vaitu mengenai lagi ban dan penihavaran selama 

konlrak I (salii) tahun tersebut, maka eara peiiagihannya saitu bahua PI Dratama 

Mulia disebut pihak kedua dapal mengajukan lagihan kepada PT Musi ilutan 

persada disebut pihak [xrtania. dengan perincian uaktu sebagai berikut 

I Unluk pekerjaan vang dilaksanakan pada penode 1 sampai dengan I 5 setiap 

bulan. maka tagihan selambat-lambatnva harus ditenma oleh pihak pertama 

pada tanggai 20 pada bulan vang sama 

2. Unluk pekerjaan vang dilaksankan pada perioe tanggai 16 sampai dengan 

tanggai 30 atau 3) (akhir bulan) setiap bulan. maka tagihan selainbat-

lambalnya harus diterima oleh pihak pertama pada tanggai 5 bulan benkutny. 

Dengan harga pembayaran Rp 300 000 000,- (liga ratus juta) bulan . 

Pcmbayaran dilakukan melalui rekening bank pihak kedua yaitu atas nama PT, 

Dratama Mulia (tagihan dibayar dengan tnata uang US Dollar). 

Pelaksanaan keenam yaitu setelah terjadinya penjeiasan dari eara 

pelaksanaan perjanjian yang telah dinyatakan diatas tersebut maka para pihak 

menyatakan sepakat untuk mengadakan perjanjian pengakutan kayu akasia 

mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan I* 1. Dratama Mulia. 

Kemudian pelaksanaan ketujuh selelah terjadinya kesepakatan antara 

kedua belah pihak. maka terjadilah pelaksanaan perjanjian pengangkutan kavu 

Aksia Mangium antara PT Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia yang 

akan dilakukan secara tertulis yaitu dengan menunjuk wakil-wakilnya dalam 

melaksanakan perjanjian kontrak tersebut diatas materai guna untuk dijadikan 

dasar penyempumaan perjanjian ini. 
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Pelaksanaan kedclapan yaiUi selelah lerjadmya pciuinjukan tenlang 

pelaksanaan perjanjian [xngangkulaii ka\ii Akasia Mangiimi, maka dihuatlah 

sinat pelaksanaan kontrak keija pengangkutan kavu Akasia Mangium antara PT, 

M U S I Hutan Persada dengan 1*1. Dratama Mulia yang dilaksanakan dikanlor PT. 

Musi Hutan Persada Desa Niru Icbat Agung Kecamatan Rambang Dangku. 

dengan Nomor 003.Mil l* 1*RI)-D, LD,20I.5 yang isinya sebagai berikut : 

Pada ban ini kaniis tanggai satu bulan januan tahun dua ribu lima belas 

(01-01-2015), pihak-pihak yang bertandatangan dibawah ini 

1. PT. Musi Hutan i'ersada yang berkedudukan di Jl Ra\a PT ITd.. desa 

Tebat Agung Kecamatan Rambang Dangku. Kabupalen Muara I .mm. 

Sumatera Selatan. yang dalam hal ini diwakiii oleh Akihiko Matsuda. yang 

bertindak dalam kedudukannya sebagai Direklur Operasi PT. Musi Ilutan 

Persada selanjutnya dalam hal ini disebut sebagai pihak pertama. 

2. P I . Dratama Mulia, Alamat Desa Cinta Kasih Kecamatan Belimbing 

Kabupalen Muara Emm Sumatera Selatan, dalam hal mi diwakili oleh 

Halim Susanto. SE yang bertindak dalain kedudukannya sebagai Direktur 

PT. Dratama Mulia selanjutnya dalam hal ini disebut pihak kedua.'^ 

Pihak pertama dan pihak kedua selanjutnya disebut para pihak. Dengan 

demikian para pihak dalain hal ini yang diwakiii oleh para wakil mereka yang sah 

dengan ini membuat perjanjian borongan pekerjaan ini pada ban. tanggai serta 

tahun yang telah disebulkan diatas, dan diatas materai 6000 dan masing-masing 

Hasil Wawancara dengan liapak Charly Tobing. Manager PT Dratama Mulia. 
Tanggai 22 Desember 2016 



fxliak akan incndapalkan I (salu) naskali ash dan perianjian ini, dimana masing-

masing mcmpuiuai kekuala iuikiim vang sah dan sama 

Selelah para piiiak melakukan perundingan dan meuiimiskan isi |X'r|an|ian 

pengangkutan ka\u dengan ketenlua-kelemuan yang telah ditelapkan oleh kedua 

helah pihak .ladi bcrdasarkan hal tersebut, para pihak lelah teicapainva kala 

sepakat untuk mengikatkan din salu kepada pihak vang lain, yang lelah 

ditandalanginya surat perjanjian yang dibuat secara tertulis mengenai kontrak 

kerja pengangkutan kayu Aksia Mangium dengan bcrdasarkan prinsip saling 

menguntungkan dan saling mcnghormati bidang usaha dan kegiatan masing-

masing 

H. Akihat llukum Apabila Salah Satu Pihak Melakukan Wanprestasi 

dalam Peijanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium antara PT. 

Musi Ilutan Persada dengan PT. Dratama \ lul ia 

Wanprestasi yailu dapat diartikan sebagai tidak terlaksananya prestasi 

karena kesalahan debitur baik karena sengajah atau kelaiaian. Adapun bentuk-

bentuk wanprestasi berupa empat maeam yaitu ' 

I , Tidak melakukan apa yang seharusnya disanggupi untuk dilakukan. 

2. Melaksanakan yang dijanjikan namun tidak sebagaimana vang dijanjikan: 

3. Melakukan apa yang telah diperjanjikan namun tcrlambat pada waktu 

pelaksanaanya; 

4. Melakukan sesuatu hal yang didalam perjanjian tidak boleh dilakukan. 

Wanprestasi, Sanksi. Ganti Rugi, Dan Keadaan Memaksa. 
Https: vogikfiuan.minipress.com diakses tanggai 4 Januari 2017 
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l'or|ari|ian pcnyangkiHaii ka\u Akasia Ma i ig iun i adalah iXTianjian vang 

dilakukan oleh dua Ix'lah pihak dalani suatu perianpan dimana adanva huhungan 

hukum vang menimbulkan hak dan kewajiban antara PI Musi Ilutan Persada 

dengan P i Dratama Mulia Hak dan kewajiban merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan sangal pcilu diixihalikan 

Adapun hak-hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh PT Musi llulan 

Persada daii PI Dratama Mulia dalam melakukan perjanjian pengangkutan kasu 

Akasia Mangium yaitu sebagai berikut : 

I Hak dan kewajiban dan I T . Musi Hutan Persada yang disebut sebagai pihak 

pertama antara lain 

a Hak-hak P I . Musi Hutan persada 

I ) Pihak pertama berhak menentukan, membuat dan mengatur spesiflkasi 

teknis "pekerjaan", 

2) Pihak pertama berhak untuk melaksanakan peineriksaan hasil 

pekerjaan dilapangan terutama pada lokasi kerja, 

3) Pihak pertama berhak untuk meminta dan menerima denda dari pihak 

kedua apabila hasil pemcriksaan dilapangan tidak sesuai dengan yang 

telah ditentukan. 

4) Pihak pertama berhak untuk memberikan peringalan secara lisan 

maupun tertulis, 

5) Pihak pertama berhak untuk menghentikan, mengambil alih dan alau 

niengalikan kepada pihak lam selanjutnya disebut pihak ketiga apabila 



pihak kedua tidak niciiK-nuhi ketentuan \ang telali disepakati dalani 

perianiian ini 

b kcwaiiban IM Musi Ilutan Persada 

11 i*ihak perlania wajib niemeberitahukan kepada pihak kedua iiiengenai 

tadwal pekeriaan Minimal 7 (luiuh) hari selelah berlaku elektirnva 

periaiiiiaii ini. 

21 Pihak pertama wajih membayar semua pekerjaan yang dilakukan oleh 

pihak kedua sesuai dengan nominal yang telah ditetapkan dalam 

perjanjian 

I lak dan kewajiban P I Dratama Mulia yang disebut sebagai pihak kedua 

antara lain 

a, Hak-hak P I . Dratama Mulia 

1) Pihak kedua berhak untuk menerima pembayaran atas tagihan yang 

diajukan sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian ini, 

2) Pihak kedua berhak untuk mengetahui jadwal pekerjaan minimal 7 

(tujuli) hari setelah berlaku efektifnya perjanjian ini , 

3) Pihak kedua berhak unluk mengetahui jumlah volume kayu yang lelah 

dimuat dan diangkut dari lokasi tempat pengumpulan kayu (TPK) dan 

hasil pekerjaan yang lelah ditentukan. 

b Kewajiban P T. Drataina Mulia 

1) I*iliak kedua wajib melaksankan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditctukan oleh pihak pertama. 



2) Pihak kedua wajili menvediakaii alal angkulaii kavu deiigaii junilah 

vang iclali dilenlukan dalam perianjian. 

3» Pihak kedua vvajii") iiieneinpalkan dan mengoprasionalkan scliiruh alat 

muat dan angkut vang lelah disepakali dalam jierianjian. 

4) Pihak kedua wajih membavar deiida alas kehilangan bahan bakii 

serpih sebagaimana diatur daiam pasai yang berlaku dalam perjanjian 

ini. 

Dalam |xr|anjian vang dibuat juga berisikan poin-poin yang harus 

disetujui dan harus diketahui oleh para pihak, yaitu apabaila salah satu pihak 

melakukan wanprestasi maka pihak yang dirugikan dapal memberikan peringatan 

alau somasi kepada pihak yang melanggar ketentuan atau melanggar hukum yang 

berlaku dalam perjanjian ini, 

Adapun beiituk-bentuk somasi menurut pasal 1238 KUH Perdata adalah . 

1. Sural perintah, surat perintah yang berasal dari hakim yang biasanya 

berbenluk penetapan dengan sural penetapan im juru sita membentahukan 

secara lisan kepada debitur kapan selanibat-lambatnya dia harus berprestasi 

2. Akta sejenis, akta ini dapat berupa akta bawah tangan maupun akta notaris 

3. Tersimpui dalam perikatan itu sendiri, maksudnya sejak pembuatan 

perjanjian, kreditur sudah menentukan saat adanya wanprestasi.^'' 

Bcrdasarkan hasil [lenelitian dan interview yang diperoleh dari bapak 

Charly Tobing sebagai Manager di PT. Dratama Mulia yaitu peringatan atau 

teguran tersebut dapat berupa lisan maupun tertulis, peringatan lisan diberikan 

Nindvo Praiiiono. 2003. Hukum Komersil. Pusat Penerbitan C I . Jakarta, him 
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apabila kesalahan dan alau langgaran bcrsifiit iingaii dan inasili dajxil dilolcrir. 

scria dainjxik dan nilai kcrugian lidak ada maka dapal disclcsaikan sccaia 

iiuisvawarah imilakal. akan icIapi apabila pcrsualan ilu tidak bisa disclcsaikan 

dengan Icguian secara lisan atau dengan eara niusyawarah mutakat. maka pihak 

vang dirugikan dapat langsung memberikan peringatan secara Icrlults I . I I . i l l , 

dengan jangka waktu masing-masing sural pcnngat adalah selama 3 (han). 

Pcmberian surat peringalan I alau II alau 111 kepada pihak yang melanggar adalah 

semata-mata atas pcrtimbangan pihak yang dirugikan dengan melihat siluasi 

kondisi, dampak. serta kerugian akibat pelanggaran tersebut, apabila setelah 

mendapat surat peringatan ke i l l (terakhir) dengan tenggang waktu vang diberikan 

tetap tidak dapat memenuhi kewajibannva sesuai dengan yang telah disepakati 

dalain perjanjian maka kreditur berhak untuk menyelesaikan persoalan tersebut 

kepengadilan negeri yang berkedudukan diwilayah propmsi sumatera selatan pada 

pengadilan negeri muara enim dan berhak memutuskan atau mengakhiri seluruh 

perjanjian ini secara sepihuk serta dapal mengambil alih dan atau mengalihkati 

kepada pihak lain, 

Maka seorang debitur baru dapat dikatakan wanprestasi apabila ia telah 

diberikan somasi oleh kreditur atau juru sita, Somasi itu minimal telah dilakukan 

sebanyak tiga kali oleh debitur atau juru sita. apabila somasi itu tidak 

diindahkannya, maka kreditur berhak membavva persoalan itu ke pengadilan , dan 

pengadilanlah yang akan memutuskan, apakah debitur wanprestasi atau tidak.' ' 

Saliin HS 2003. Hukum I eon Dan Teknik Penyusunan Kontrak. Sinar Cirafika, 
Jakarta, hlni 98-99 



Dajxil tiiakhinina alau dipuluskannva pcrjaniian secara sepihak \ai lu jika 

Icrjadnna wanprcslasi alau kelaiaian ajxibila : 

1 I )ebitur inelakukan inidak pidana yang lerkait langsung dan 

mempengaruhi pelaksanaan perjanjian mi 

2. Debilur melakukan perbuatan tidak terpenuhiina persyaratan dan 

spesiflkasi yang telah dilenlukan dalam perjanjian ini 

3, Debitur tidak melakukan kegiatan operasional daiam waktu 15 (lima 

belas) han setelah penandatanganan perjanjian ini . ' " 

Maka dengan diakhirinya perjanjian ini secara sepihak oleh kreditur, tidak 

mengurangi hak kreditur unluk menunlul ganti rugi serta debitur wajib 

menanggung semua beban dan biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan sisa 

pekerjaan. Dan juga debitur tidak bisa menuntut apabila sikreditur mengakhiri 

perjanjian ini dengan ketentuan pasal yang berlaku dalam perjanjian tersebut. 

Sanksi-sanksi dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu Akasia 

Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara Emm 

j ika terjadinya wanprestasi yaitu sebagai berikut: 

1. Membayar kerugian atau denda yang tclah diderita oleh kreditur dengan kala 

lain dinamakan ganti rugi; 

2. Pcmbatalan perjanjian atau juga dmamakan dengan pemecahan perjanjian 

yang dilakukan oleh pihak kreditur; 

"'̂  Hasil Wawancara dengan Bapak Charly Tobing. Manager P T Dratama Mulia. 
Tanggai 22 Desember 2016 

file:///ailu


3 IVraliluui resiko, henda \aiig dijanjikan ohvck perianjian seiak saal lidak 

dipeiuihmva ke\\a|ihan iiieniadi langgunu lawah dan debilur. 

4 DebiUii wajib nienibavar biava jierkara. ajiabila sanijiai dijXTkarakan di depan 

hakim; 

> Kerugian \ang limbui sebagai akibat kesalahan dan krediUii menjadi 

tanggung jawab pihak krcditur ilu sendiri: 

6 Kerugian vang timbul akibat kesalahan debitur itu scndin maka akan mcnjdi 

tanggung jawab dan pihak debitur: 

7 Pihak kreditur berhak memben teguran atau inasukan baik secara lisan 

maupun tertulis kepada debitur dalam hal tersebut melakukan pelanggaran 

sebagaimana tclah diatur dalain perjanjian tersebut, 

Meskipun demikian. debitur bisa membela din dengan alasan yaitu : 

a Keadaan memaksa (overmacht) 

b Kelaiaian kreditur itu sendiri 

c. Kreditur telah mclepaskan haknya untuk menuntut ganti rugi. 

Dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi 

Hutan Persada dengan PT Dratama Mulia dapat dikatakan tidak bersalah yaitu 

apabila dengan alasan dalam keadaan memaksa {overmacht)., yaitu keterlambataii 

atau kegagalan melaksanakan sesuatu pekerjaan oleh pihak manapiin tidak dapat 

dianggap sebagai suatu kelaiaian atau tidak dapat dituntut jika ada kerugian 

sepanjang keteriainbatan atau ketidaksanggupan kelaiaian itu disebabkan oleh 

sualu kejadian diluar batas kemampuan pihak yang bersangkutan dan lidak 

mungkin diatasi atau dicegah oleh pihak yang bersangkutan seperti huru-hara. 
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anarki alau saholasc. keadaan eiiaea vang buruk. kebakaran, banpr Jan lain-lain 

dan alaii i sekilar 

I elah diielaskan diatas bahua apabila ada salah satu pihak dalani 

perianjiaM tidak inelakukan apa yang lelah dipcriantikari. maka akan dikatakan 

wanprestasi atau lalai atau jitga melanggar perianjian Hila debilur melakukan lial 

tersebut bcrarli prestasiny a buruk 



BAI5 IN 

I M M U l» 

A. Kesimpulan 

Ik'idasaikan hasil penelilian dan penjeiasan pada hab-hab lerlebih dahulu. 

maka dapal diamhil kesimpulan dan saran dan permasaiahannya yaitu, sebagai 

benkul ; 

1. Pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu akasia mangium antara PT 

Musi llulan Persada dengan PT Dratama Mulia Muara Hnim yaitu, 

sebelum melakukan perjanjian kedua pihak harus melakukan perundingan 

terlebih dahulu untuk merumuskan isi perjanjian kontrak kerja vang telah 

ditentukan. sctelah itu harus adanya kata sepakat antara kedua belah pihak 

tersebut. setelah adanya kata sepakat maka dilandatangani lah sural 

perjanjian yang dibuat secara tertulis mengenai perjanjian pengangkutan 

kayu Akasia Mangium Kemudian setelah semua persyaratan tersebut 

terpenuhi, maka masing-masing pihak harus menjalankan hak dan 

kewajiban masing-masing yang sudah ditentukan dalam isi surat 

perjanjian. 

2. Akibat hukum atau sanksi dalam perjanjian pengangkutan Kayu Akasia 

Mangium antara Pi Musi Ilutan Persada dengan P I . Dratama Mulia 

Muara Enim apabila salah satu pihak tersebut melakukan wanprestasi, 

maka pihak krcditur berhak memberikan peringatan baik secara lisan 

maupun tertulis kepada pihak yang melakukan wanprestasi serta harus 
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mciiihavar kerugian atau dinamakan dengan ganti rugi \ang didenla oleh 

pihak \ang dirugikan 

B. Saran 

I Dalam setiap melakukan perianjian harusiah dipenuhinva syarat sah 

perjanjian dan perjanjian harus dibuat seeara lerlulis dan jelas, dibaea 

dengan leliti dan seksama oleh para pihak serla dilandatangani dalam 

keadaan sadar, sehat dan bebas tanpa ada paksaan dan pihak manapun. 

2. Sebaiknva dalam mengadakan |xrjanjian para pihak selalu mentaali 

kewajibanya serta sclalu menjalankan haknva masing-masing agar tidak 

terjadinya wanprestasi yang beresiko merigukan salah salu pihak Dan agar 

tercapainya perjanjian kontrak kerja vang saling menguntungkan dan 

saling menghormati bidang usaha dan kegiatan masing-masing. 
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Di 
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Assalamu'alaikum wr.wb. 
Saya yang bertanda tangan di bawahini 
Nama 
NIM 
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Program Kekhususan 

Egis Agustin Maulana 
502013098 
Ilmu Hukum 
Hukum perdata 
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Demikianlah atas perkenan bapak diucapkan terimakasih. 
Wassalamu'alaikum wr.wb 
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E Bagaimana pelaksanaa perjanjian pengangkutan kayu Aksia Mangium antara 
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2. Apa akibat hukum apabila salah salu pihak melakukan wanprestasi ? 

B A B : P E N D A H U L U A N 
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Kepada : Yth, Ketua Prodi Ilmu Hukum Fakultas Hukum UMP 
Di 
Palembang 

Assalamu'alaikum, wr.wb. 

Dengan hormat, dengan ini disampaikan bahwa : 
Nama 
Nim 
Program Studi 
Program Kekhususan 

Egis Agustin Maulana 
502013098 
Ilmu Hukum 
Hukum Perdata 

Bahwa yang bersangkutan telah layak untuk mengikuti seminar 
proposal rencana peneiitian skripsi, denganjudul: 

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERJANJIAN 
PENGANGKUTAN K A Y U AKASIA MANGIUM ANTARA 
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MULIA MUARA ENIM 
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PERJANJIAN P E N G A N G K U T A N K A Y U 
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H U T A N P E R S A D A D E N G A N PT. D R A T A M A 
M U L I A M U A R A E N I M 

Palembang,2rOktober 2016 

Disetujui oleh: 

KotuQ Prodi Ilmu llukum 

Yudistira Rusydi, \ H . , M.Hum Mtriyadtfajai-ili, GIL, Mil 
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Nomor : E-2/ '(^J /FH.UMP/XII/2016 16 Desember 2016 
Lampiran 
Prihal : Izin Mengadakan Peneiitian 

Dan Wawancara 

Kepada : Yth. Pimpinan 
Pt. {"fatama Mulia 
D i -

Tempat 

Assalamu'alaikum Wr.Wb 
Dengan hormat, bersama ini kami mohon kepada ketua/kepala/pimpinan/Direktur kiranya 
berkenan Memberikan izin peneiitian dan Wawancara kepada mahasiswa kami atas : 

Nama : Egis Agustin Maulana 
NIM : 50 2013 098 
Program Studi : Ilmu Hukum 
Program kekhususan : Hukum Perdata 

Untuk mengadakan peneiitian dan wawancara di : 
Pt. fyatama Mulia 

Guna mengumpulkan data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul: 
" Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mongium Antara Pt. Musi 
Hutan Persada dan P t . ^a t ama Mulia Muara Enim " 

Adapun data yang diperoleh semata-mata akan dipergunakan untuk bahan penulisan karya 
ilmiah/skripsi dan tidak untuk dipublikasikan di luar kampus. 
Demikianlah atas perhatian dan kerjasamanya yang baik di ucapkan terima kasih. 
Wabillahit taufiq walhidayah. 
Wassalamu'alaikum Wr.Wb 

An.Dekan, 
. . . Wakil Dekan I, 

Nur Husni Fmilson.,SH.,Sp.N.,MH Vz 
NBM/N1DN: 858994/0217086201 
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Palemhana 

Belimbing, 20 Desember 2016 

Kepada Yth. 
Bapak / Ibu 
Universitas Muhammadiyah 
Di -

Palembang 

Dengan hormat, 

Bcrdasarkan Sural dari Bapak / Ibu No. H-2 / 1193 /FH.UMP/XII/2016 tanggai. 16 Desember 
2016 Perihai Permohonan Izin Mengadakan Peneiitian dan Wawancara. Bersama ini kami 
beritahukan kepada Bapak / Ibu bahwa Mahasiswa ; 

No Nama NIM Program Studi Program Kekhususan 

1. Egis Agustin Maulana 50 2013 098 Ilmu Hukum Hukum Perdata 

Dan dengan ini kami menerima Mahasiswa Bapak / Ibu yang tersebut diatas untuk melakukan 
peneiitian dan wawancara diperusahaan kami PT. Dratama Mulia tcrhitung mulai tanggai, 20 
Desember 2016 s/d selesai. 

Demikian kami beritahukan atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

Manager 
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